DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
KABUPATEN CIREBON

J1. Sunan Bonang No. 01 Sumber 45611 Telp. (0231) 321259 Fax. 323865 Exs. 124

KEPUTUSAN PIMPINAN DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
KABUPATEN CIREBON

NOMOR : 188.342/DPRD- 9 /2011
TENTANG

PERSETUJUAN DPRD TERHADAP PENYEMPURNAAN DAN PENYESUAIAN HASIL
EVALUASI GUBERNUR JAWA BARAT TERHADAP
RANCANGAN PERATURAN DAERAH KABUPATEN CIREBON
TENTANG RENCANA TATA RUANG WILAYAH KABUPATEN CIREBON
TAHUN 2011-2031

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
KABUPATEN CIREBON

Menimbang : a. bahwa sebagaimana Surat Bupati Nomor 180/836/Huk tanggal
17 Oktober 2011 perthal Permohonan Persetujuan Hasil
Evaluasi Gubernur Terhadap Rancangan Peraturan Daerah
Kabupaten Cirebon Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Kabupaten Cirebon Tahun 2011-2031 termaksud diadakan
penyempurnaan dan penyesuaian serta untuk mendapatkan
persetujuan;

b. bahwa penyempurnaan dan penyesuaian hasil evaluasi
Gubernur sebagaimana huruf a, telah mendapatkan
persetujuan DPRD yang ditetapkan dengan Keputusan
Pimpinan DPRD.

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah-Daerah Kabupaten dalam Lingkungan Propinsi Jawa
Barat (Berita Negara Tahun 1950) sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1968 tentang
Pembentukan Kabupaten Purwakarta dan Kabupaten Subang
dengan mengubah Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1950
tentang Pembentukan Daerah-Daerah Dalam Lingkungan
Propinsi Djawa Barat (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1968 Nomor 31, Tambahan Lemabaran Negara Republik
Indonesia Nomor 2851).



2. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 53, Tambahan Lembaran Negara

Nomor 4389).

3. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 32 Tahun
2004 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesi Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 4437) sebagaimana telah diubah beberapakali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008  tentang
Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 4844).

4. Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2009 tentang Majelis
Permusyawaratan Rakyat, Dewan Perwakilan Rakyat, Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 123,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 5043).

5. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah
dan Retribusi Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 130, Tambahan Lembaran Negara Nomor
5049).

6. Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang Pedoman
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 165, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4593).

7. Peraturan Dewan Perwakilan Rakvat Daerah Kabupaten
Cirebon Nomor 1 Tahun 2009 tentang Tata Tertib DPRD
Kabupaten Cirebon sebagaimana telah diubah dengan

Peraturan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Nomor 1 Tahun
2010.

Memperhatikan: Keputusan Gubernur Jawa Barat Nomor 188.342 /Kep.1275-
Hukham/2011 Tentang Evaluasi Rancangan Peraturan Dacrah

Kabupaten Cirebon Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Kabupaten Cirebon 2011-2031. _



MEMUTUSKAN :
Menetapkan

PERTAMA : Menyetujui Penyempurnaan dan Penyesuaian sebagaimana hasil
evaluasi Gubernur Jawa Barat terhadap Rancangan Peraturan
Daerah Kabupaten Cirebon Tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah Kabupaten Cirebon Tahun 2011-2031, sebagaimana
yang tercantum dalam lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari keputusan 1ni.

KEDUA . Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan dengan
ketentuan apabila diperlukan akan diadakan perbaikan
sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di Sumber
pada tanggal 24 Oktober 2011

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH

TASIYA SOEMADI

Salinan Keputusan ini, disampaikan kepada :
1. Yth. Gubernur Jawa Barat di Bandung

2. Yth. Bupati Cirebon

3. Yth. Anggota DPRD Kabupaten Cirebon.



PEMERINTAH KABUPATEN CIREBON
SEKRETARIAT DAERAH

Jalan Sunan Kalijaga No. 7 Telp. (0231) 321197 - 321792 Fax. 321025 - Sumber
email : Orgkabcrb@yahoo.co id
i ' Kode Pos : 45611

Sumber, 7 Oktober 2011

Nomor : 180/ 33¢  JHuk
Sifat . Penting Kepada
Lampiran - Yth. Ketua DPRD Kabupaten Cirebon
Hal : Permohonan Persetujuan Hasil

Evaluasi Gubernur Terhagap di-

Raperda tentang RTRW SUMBER

-
Menindaklanjuti Keputusan Gubernur Jawa Barat

Nomor 188.342/Kep.1273-Hukham/2011 tanggal 5 Oktober 2011 tentang
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Kabupaten Cirebon 2011-2031, yang kami terima
tanggal 11 Oktober 2011 dan tembusannya telah disampaikan kepada
saudara. :

Bersama ini kami sampaikan permohonan persetujuan DPRD
terhadap hasil evaluasi terhadap Rancangan Peraturan Daerah Kabupaten
Cirebon (Keputusan Gubernur Jawa Barat terlampir) untuk dapat dijadikan
pedoman dalam penetapan Rancangan Peraturan Daerah menjadi Peraturan
Daerah sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 79
Tahun 2005 tentang Pedoman Pembinaan dan Pengawasan
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah yang menyebutkan bahwa Gubernur
dan BupatiVWalikota merindaklanjuti hasil evaluasi rancangan peraturan
daerah tentang rencana tata ruang paling lambat 7 hari setelah diterimanya
hasil evaluasi dimeksud.

Demikian agar menjadi maklum, atas perhatiannya kami ucapkan

terima kasih.
A
/777 an-BUPATI CIREBON,
ﬁ &g emmTiE\ Sekretaris Daerah
[ el [ ——
RN i* ’ F
B, SEOEIESL g8, < 0

" Dis=H- A. ZAINAL ABIDIN RUSAMSI, MM.
Pembina Utama Madya
NIP. 19550829 198001 1 001

Tembusan:
1. Yth. Gubernur Jawa Barat di Bandung;
2. Yth. Kepala Bappeda Kab. Cirebon.



PEMERINTAH PROVINSI JAWA BARAT
SEKRETARIAT DAERAH

Jalan Diponegoro No. 22 TELEPON (022) 4232448, 4233347, 4230963
Faksimil : (022) 423450. Website : www jabarprov.go.id. Email’ info@jabarprov.go.id

BANDUNG-40115

Bandung,? OKtOPET 2011,
Kepada : '
Nomaor . 188.342/4232 /Hukham. Yth. WALIKOTA BEKASI, BUPATI
Sifat . Biasa KUNINGAN, dan BUPATI
Lampiran @ - CIREBON
Hal . Penyampaian Keputusan Gubernur
Jawa Barat tentang Evaluasi Rancangan di -
Peraturan Daerah Kota  Bekasi,
kabupaten Kuningan dan Kabupaten TEMPAT
Cirebon tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah.

Menunjuk Surat Walikota Bekasi Nomor. 180/1249-Huk/V1/2011 tanggal 6
Juni 2011, Bupati Kuningan Nomor. 050/1656/Bappeda tanggal 17 Juni 2011, dan
Bupati Cirebon Nomor. 180/1567/Huk tanggal 21 Juni 2011, yang pada intinya
menyampaikan Permohonan Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) untuk dievaluasi oleh Gubernur Jawa Barat
dalam rangka memenuhi ketentuan Pasal 189 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004
tentang Pemerintahan Daerah.

Sehubungan dengan hal tersebut, bersama ini disampaikan Keputusar,
Gubernur Jawa Barat tentang Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Kota Bekasi,
Kabupaten Kuningan, dan Kabupaten Cirebon tentang Rencana Tata Ruang Wilayah.

~ Selanjutnya Waiikota Bekasi, Bupati Kuningan dan Bupati Cirebon untuk
segera menetapkan Rancangan Peraturan Daerah dimaksud menjadi Peraturan
Daerah paling lama 7 (Tujuh) hari sejak diterima Keputusan termaksud, dan apabila
Rancangan Peraturan DaeraR-tersebut telah ditetapkan menjadi Peraturan Daerah agar
dilaporkan kembali kepada Menter Pekerjaan Umum Cg. Direktorat Jenderal
Penataan Ruang, Menteri Dalam Negeri Cg. Biro Hukum di Jakarta, dan Gubernur
Jawa Barat Cq. Biro Hukum dan HAM Sekretariat Daeran Provinsi Jawa Barat.

Kiranya menjadi maklum, dan dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya.

a.n. GUBERNUR JAWA BARAT
Sekretaris Daerah,
srasms u.b.
Asisten Pemeri tihan, Hukurmn dan HAM,

e

Tembusan Kepada :
1. Yth. Gubernur Jawa Barat di Bandung;
2. Yth. Sekretaris Daerah Provinsi Jawa Barat di Bandung;
3. Yth. Pimpinan DPRD Kota Bekasi di Bekasi;
4. Yth. Pimpinan DPRD Kabupaten Kuningan di Kuningan;
@ Yth. Pimpinan DPRD Kabupaten Cirebon di Sumber;
7~ 6. Yth. Kepala BAKORPEMBANG WIL Il Provinsi Jawa Barat di Purwakarta;
7. Yth. Kepala BAKORPEMBANG WIL 11l Provinsi Jawa Barat di Cirebon.
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KEPUTUSAN GUBERNUR JAWA BARAT
NOMOR 18€.342/Xep.1273-Hukhan/201 1

TENTANG

UASI RANCANGAN PERATURAN DAERAH KABUPATEN CIREBON
TEN% RENCANA TATA RUANG WILAYAH KABUPATEN CIREBON 2011-2031

Menimbang

Mengingat

!

GUBERNUR JAWA BARAT,

bahwa Rancangan Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon  tertang
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Cirebon 2011-2081, periu
dievaluasi agar tidak bertentangan dengan kepentingan umum, peraturan
perundang-undangan yang lebih tinggi, dan peraturan daerah lainnya;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada huns g,
periu menetapkan Keputusan Gubemur Jawa Barat tentang Evalugsi
Rancangan Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah Kabupaten Cirebon 201 1-2031;

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1950 tentang Pembentukan Provinsi
awa Barat (Berita Negara Republik Indenesia tanggal 4 Juli 1950) jo.
Undang-Undang Nomor 20 Tehun 1850 tentang Pemerintahan Jakarta
Raya (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 31,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 15) sebagaimana
telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 29
Tahun 2007 tentang Pemerintahan Provinsi Daerah Khusur Ibukota
Jakarta sebagai Ibukota Negara Kesatuan Republik Indonesia {Lembaran
Negara Repubiik Indonesia Tahun 2007 Nomor 93, Tambahan Lembaran
Negara Repubiik Indonesia Nomor 4744) dan Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2000 tentang Pembentukan Provinsi Banten (Lemberan Negara
Republik indonesia Tahun 2000 Nomer 182, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomar 4010);

Undang-Undang Nomor 14 Tahu 1850 tentang Pembentukan Daerah-

daerah Kabupaten dalam Lingkungan Jawa Barat (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 1950);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tontang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republk Indonesia Tshun

2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4421);

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 125
Tambahan Lembaran Negara Repubiik Indonesia Nomour  4437)
sobagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undarg-Undang
Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua Atas U nda

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tantang Penataan Ruang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 68, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indoriesia Nomor 4725);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan pe
raturan
Peraturan Pofundang—undaman (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan L !
Nomor 5234); embaran Negara Republik Indonesia



Memperhatikan

MENETAPKAN

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

7. Peraturen Pemerintah Nomror 10 Tahun 2000 tentang Tingkat Ketelitian
Peta Untuk Penataan Ruang Wiayah (Lembaran Negara Repubiik

Indonasia Tahun 2000 Nomor 20, Tambahan Lembaran Negara Republik
Nomor 3934);

8.  Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan
Pemerintahan antera Pemerintah, Pemerintahan Daerah Provinsi dan
Pamerintahan Daerah KabupatervKota (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2007 Nomeor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomur 4737);

9. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2008 tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah Nasional (RTRWN) (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2008 Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4833);

10. Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 2010 tentang Penyelenggaraan
Penataan Ruang (Lembaran Negara Reoublik Indonesia Tahun 2010
Noemor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomaor 5103);

11. Peraturan Pemerintah Nomor 88 Tahun 2010 tentang Bertuk dan Tata
Cara Peran Masyarakat dalam Penataan Ruang (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 118, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5160);

12.  Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 28 Tahun 2008 tentang Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah Rencana Tata Ruang Daerah;

13.  Peraturan Menteri Dalam Negeri Nemor 50 Tahun 2009 tentang Pedoman
Koordinasi Penataan Ruang Daerah;

14. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 22 Tahun 2010 tentang

Rencana Tata Ruang Witayah Pravinsi Jawa Barat 2009-2029 (Lembaran
Daerah Provinsi Jawa Barat Tahun 2010 Nomor 22 Seri E).

1. Surat Rekomendasi Gubemur Jawa Barat Nomor: 650/5002/Bapp tanggal
17 Desember 2010 perihal Rekomendasi Pemberian Persetujuan

Substansi Raperda abupaten Cirebon temtang RTRW Kabupaten
Cirebon 2010-2029;

2. Surat Menteri Pekerjaan Umum Kepada Kabupaten Cirebon Nomor HK.

01 03-Dri215 tanggal 9 Mei 2011 perihal Persetujuan Substansi atas
Rancangan Peraturan Daerah (Raperda) Kabupaten Cirebon tentang
Rencana Tata ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Cirebon 2011-2031:

MEMUTUSKAN :

KEPUTUSAN GUBERNUR TENTANG EVALUASI RANCANGAN
PERATURAN DAERAH KABUPATEN CIREBON TENTANG RENCANA TATA
RUANG WILAYAH KABUPATEN CIREBON 201 1-2031.

Rancangan Peraturan Deerah Kabupaten Cirebon tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Cirebon 2011-2031 dapat ditetapkan
menjadi Peraturan Daerah dengan perubahan dan penyempurmaan
sebagaimana tercantum dalam Lampiran Keputusan ini.

Dokumen Rencana Tata Ruang Wiavah (RTRW) Kabupaten Cirebon tetah
sesuai dan sinkron dengan RTRYY Nasional dan RTRYVY Provingi, telah
memperhatikan RTRW Provinsi Jawa Tengah, RTRW Kabupaten dan RTRW
Kota yang berbatasan, serta telah melalui proses Konsultasi Publik,

RTRW Kabupaten Cirebon teleh dilengkapi dengan Buku Rencana (Materi
Teknis) dan Album Peta dengan skala 1: 50.000.

Gubemur menyetujui penetapan Rancangan Peraturan Daerah Kabupaten
Cirebon menjadi Peraturen Daerah Kabupaten Cirebon setelah Bupati bersama
DPRD Kabupaten Cirebon melakukan penyempumaan dan peryesuaian
terhadap Rancangan Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon termtang Rencana
Teta Ruang Wilayah Kabupaten Cirebon 2011-2031, berdasarkan haesil
evaluasi tersebut di atas paling lambat 7 (tujuh) hari terhitung sejak ditenmanya
Keputusan ini.



KELIMA

KEENAM

Dalam hal Bupati dan DPRD Kabupaten Cirebon tidak menindaklanjuti hasil
evaluasi dan tetap menetapkan Rancangan Peraturan Daerah Kabupaten
Cirebon tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Cirabon 2011-2031,
akan dilakukan pembatalan aleh Gubemur

Keputusan ini mulai bertaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Bandung
pada tanggal 5 Cktober 2011

JAWA BARAT,
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